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ABSTRAK

AKUNTANSI DIGUNAKAN SEBAGAI ALAT KOMUNIKASI
BERKAITAN DENGAN LINGKUNGAN HIDUP

YUSTINUS KURNIAWAN SUTRISNA
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
2004

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami akuntansi digunakan
sebagai alat komunikasi perusahaan berkaitan dengan lingkungan hidup.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Analisis
data yang dilakukan (1) untuk mengetahui keterkaitan antara akuntansi dengan
lingkungan hidup dilakukan dengan mengidentifikasi informasi-informasi
lingkungan hidup dan cara pengkomunikasiannya berdasarkan pendapat para ahli
dan penelitian yang pernah dipublikasikan, (2) mengidentifikasi informasi-
informasi lingkungan hidup dalam laporan tahunan perusahaan tambang.

Kesimpulan yang didapat adalah (1) informasi lingkungan hidup disajikan
melalui laporan keuangan dan pelaporan keuangan selain laporan keuangan, (2)
enam kelompok informasi lingkungan hidup yang disajikan perusahaan, (3)
sebagian besar (75,00 %) informasi lingkungan hidup disajikan dalam informasi
kualitatif.
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ABSTRACT

ACCOUNTING AS A COMMUNICATION TOOL IN RELATIONSHIP
WITH THE ENVIRONMENT

YUSTINUS KURNIAWAN SUTRISNA
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
2004

The aim of this research was to understand accounting as a communication
tool for company in relationship with the environment.

The data collection method used in this research was documentation. Data
analysis was used (1) to find out the relationship between accounting and
environment which was carried out by identifying the environmental information
on annual reports of the mining company.

The results of this research were (1) the environmental information was
provided on annual reports and financial report were other than the financial
statement, (2) six groups of environmental information were provided by
company, (3) most of the environmental information (near to 75 %) were
provided in qualitative information.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Walden Bello (2000), kapitalisme adalah suatu mesin
pencipta permintaan (demand) yang mentransformasikan alam hidup
menjadi komoditas mati dan mengubah kekayaan alam menjadi modal
mati. Ketakutan al;an kekuatan kapitalisme, yang akan merusak
lingkungan hidup tampaknya sudah menjadi kenyataan yaitu dengan
menerobos masuk batas-batas teritorial suatu negara tanpa halangan berarti
melalui kekuatan neoliberalisme (Ismawan,1999). Neoliberalisme adalah
perkembangan ideologi kapitalisme baru, dimana neoliberalisme telah
menjadi hegemoni dominan yang telah mengakibatkan kehancuran
lingkungan hidup (Walhi, 2004: 2). Secara khusus perusahaan
multinasional (Multinational Corporation) merupakan pelaku utamanya
dan perusahaan domestik secara umum.

Hal itu dapat dilihat pada kasus penambangan tembaga PT.
Freeport Indonesia dan PT Newmont Minahasa Raya. Menurut Walhi, dari
tahun 1995 hingga tahun 2000, PT. Freeport telah memproduksi 420 juta
ton sampah industri yang 95 %-nya dibuang ke lembah Wanagon di
wilayah Grasberg, Papua. Kebocoran tempat penampungan sampah
industri PT. Freeport di danau Wanagon (2000) mengakibatkan banjir

sampah melanda desa Banti dan empat orang pekerja hilang. Dan PT.



Newmont Minahasa Raya dituduh membuang sekitar 2,8 juta ton failings
ke teluk Buyat yang mengakibatkan hancurnya biota laut dan masalah
kesehatan bagi penduduk sekitar. Pada tahun 2003 pemerintah menutup
perusahaan tersebut (Suryana, 2000: 134-146)

Dan pada tanggal 13 Februari 2003, kongres suara rakyat bersama
di desa Sirait Uruk kecamatan Porsea dihadiri sedikitnya sepuluh ribu
warga Porsea, pemuka agama, mahasiswa, dan aktivis lingkungan.
Kongres ini memutuskan untuk menolak reoperasi PT. Inti Indorayon
Utama. Perusahaan tersebut dihentikan beroperasi oleh pemerintah atas
desakan masyarakat sekitarnya karena menimbulkan banyak dampak
negatif bagi lingkungan hidup, antara lain pencemaran udara, hujan asam,
dan pencemaran sungai asahan (Forum Keadilan, 23 Februari 2003: 72).

Dari informasi-informasi di atas, permasalahan lingkungan hidup
khususnya mengenai pencemaran lingkungan dan penurunan kualitas
lingkungan hidup harus menjadi perhatian perusahaan karena
mengakibatkan berbagai perubahan dalam pemanfaatan energi dan
sumber-sumber daya alam, perusahaan mengekstraksi material dari basis
sumber daya alam dan memasukkan baik produk maupun limbah ke
lingkungan hidup (Kristanto, 2002: 155).

Menurut Gunardi Endro, keberadaan suatu perusahaan terwujud
dalam keterkaitan lingkungannya, sehingga terputusnya hubungan
perusahaan dengan lingkungan terutama pihak-pihak yang berkepentingan

langsung dengan perusahaan jelas akan membahayakan keberadaannya



(1999: 18). Lingkungan hidup menjadi permasalahan penting perusahaan
karena lingkungan hidup merupakan salah satu dari lingkungan
perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus mempertanggungjawabkan
kerusakan lingkungan hidup yang timbul karena aktivitas perusahaan.

Berdasarkan status perusahaan menurut De George (Keraf, 1998:
117) yaitu perusahaan sebagai legal creator dan legal recognition, dimana
sebagai legal creator perusahaan diciptakan negara dan tidak mungkin ada
tanpa negara dan negara adalah ciptaan masyarakat sehingga jika
perusahaan tidak lagi berguna bagi masyarakat maka masyarakat bisa
mengubah atau meniadakan; dan sebagai legal recognition, perusahaan
adalah suatu usaha bebas dan produktif dibentuk oleh seseorang atau
kelompok orang (pemilik) untuk melakukan kegiatan demi kepentingan
seseorang atau sekelompok orang tadi.

Perusahaan mempertanggungjawabkan kepada masyarakat dengan
alasan perusahaan adalah milik masyarakat dan lingkungan hidup dimiliki
bersama, bukan milik seorang pun dan kerusakan lingkungan hidup
merugikan kepentingan bersama (kepentingan masyarakat).

Dalam dunia bisnis, akuntansi dikenal sebagai alat
pertanggungjawaban dan komunikasi pengelolaan perusahaan kepada
pemilik. Akuntansi juga dipakai oleh pengelola perusahaan untuk
menginformasikan segala sesuatu yang berhubungan dengan pengelolaan
perusahaan, misalnya pencapa;ian laba, kepada pihak-pihak terkait, misal

investor atau kreditor. Menurut Aris, usaha untuk mewujudkan bisnis yang



lebih manusiawi dan bercorak sosialis tidak mustahil ditempuh lewat
akuntansi (Media Akuntansi, 2000: 22).

Namun akuntansi, sebagai alat pertanggungjawaban dan
komunikasi mengabaikan hubungan perusahaan dengan masyarakat. Hal
ini dapat dilihat dari tidak dimuatnya informasi mengenai dampak pada
lingkungan hidup akibat aktivitas ekonomi perusahaan, seperti menjadi
kritik Gray terhadap akuntansi, yaitu “akuntansi konvensional hanya
berkepentingan mempertukarkan hak milik pribadi untuk mendapatkan
uang didasari oleh konsep moralitas yang sempit dan terbatas, dan
termotivasi oleh suatu pandangan yang terlampau sempit tentang efisiensi;
mengabaikan konsekuensi-konsekuensi berbagai tindakan terhadap
masyarakat dan lingkungan” (Budi, 2000: 4). Oleh karena itu, ketika
semakin banyak tuntutan dari masyarakat kepada perusahaan agar
mempertanggungjawabkan dan menginformasikan adanya kerusakan
lingkungan hidup, perusahaan tidak dapat melakukan karena akuntansi tak
dapat menghitung biaya produksi total termasuk biaya-biaya konsumsi
sumber daya alam essensial karena tak semua biaya-biaya tersebut dapat
diukur dalam skala moneter dan akuntansi kekurangan alat untuk
menghitung green asset dan pengawasan terhadapnya (Halim,1998: 19).

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini diberi judul
“Akuntansi Digunakan Sebagai Alat Komunikasi Berkaitan Dengan

Lingkungan Hidup”.



B. Rumusan Masalah
Bagaimana akuntansi digunakan sebagai alat komunikasi

perusahaan berkaitan dengan lingkungan hidup ?

C. Batasan Masalah

Dalam penelitian, penulis membatasi pada kajian tentang akuntansi
digunakan sebagai alat komunikasi berkaitan dengan lingkungan hidup.

Lingkungan hidup yang dimaksud adalah persoalan-persoalan
lingkungan hidup yang muncul sebagai dampak dari penggunaan
lingkungan hidup oleh perusahaan. Persoalan lingkungan tersebut yaitu
penurunan kualitas lingkungan hidup yang diakibatkan aktivitas
perusahaan.

Penelitian dilakukan dengan mengamati enam laporan tahunan
(annual report) perusahaan pertambangan, yaitu: PT. Alter Abadi Tbk
(2000), PT. Aneka Tambang Tbk (2000), PT. Citatah Tbk (2000), PT.
International Nickel Indonesia Tbk (2002), PT. Tainbang Batubara Bukit

Asam Tbk (2002), dan PT. Timah Tbk (2000).

D. Tujuan Penelitian

Untuk memahami mengenai akuntansi yang digunakan sebagai alat

komunikasi perusahaan berkaitan dengan lingkungan hidup.



E. Manfaat Penelitian

Dengan melakukan penelitian ini, penulis bisa belajar sekaligus

menerapkan teori-teori yang didapatkan selama masa perkuliahan dan

memenuhi rasa ingin tahu penulis akan akuntansi lingkungan hidup.

F. Sistematika Penulisan

Bab 1

Bab II

Bab III

Bab IV

PENDAHULUAN

Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
Pada bagian latar belakang masalah disampaikan secara
singkat mengenai adanya pertanggungjawaban perusahaan
atas kerusakan lingkungan hidup kepada masyarakat sebagai
konsekuensi dari status legal creator. Serta keberadaan
akuntansi sebagai alat pertanggungjawaban dan komunikasi
perusahaan.

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini disampaikan tiga hal, yaitu: tinjauan
mengenai lingkungan hidup, akuntansi, dan pelaporan
informasi lingkungan hidup.

METODOLOGI PENELITIAN

Berisi mengenai jenis penelitian, objek penelitian, teknik
pengumpulan data dan teknik analisa data.

GAMBARAN SINGKAT PERUSAHAAN



Bab V

Bab VI

Berisi mengenai gambaran singkat enam perusahaan
tambang yang menjadi sampel penelitian.

PEMAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN

Berisi mengenai pemaparan data mengenai informasi
lingkungan hidup dan cara penyajiannya dalam laporan
tahunan dan pembahasannya.

KESIMPULAN, KETERBATASAN MASALAH, DAN
SARAN

Berisi mengenai kesimpulan, keterbatasan masalah, dan

saran.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Lingkungan Hidup

1.

Pengertian Lingkungan Hidup

Lingkungan hidup, menurut Kristanto (2002: 29), dimengerti
sebagai “ruang yang ditempati mahiuk hidup dan benda mati”. Masih
menurut Kristanto, ada hubungan timbal balik antara mahluk hidup
dengan lingkungannya. Kristanto (2002:13) menyatakan sebagai :

“ tatanan kesatuan secara utuh dan menyeluruh antar segenap unsur
lingkungan hidup yang saling mempengaruhi.”

Pendapat tersebut melalui pendekatan ekosistem. Pendekatan
ekosistem memandang unsur-ﬁnsur dalam lingkungan hidup tidak
secara terpisah-pisah, melainkan terintegrasi sebagai komponen yang
saling berkaitan dalam suatu sistem. Munayat Darasaputra, seperti
dikutip oleh Winarto (2000: 14), lebih menekankan pada “keberadaan
manusia” di dalam rumusan pengertian lingkungan hidup. Munayat
Darasaputra merumuskan lingkungan hidup sebagai :

“ benda dan kondisi termasuk manusia dan tingkah perbuatannya
yang berada dalam ruang, dimana manusia mempengaruhi
kelangsungan hidup serta kesejahteraan manus:a dan jasad lainnya.”

Lebih jauh, lingkungan hidup merupakan salah satu
lingkungan perusahaan. Menurut Basu Swastha dan Ibnu Sukotjo

(2001; 26), lingkungan perusahaan diartikan sebagai keseluruhan dari



faktor-faktor ekstern yang mempengaruhi perusahaan baik organisasi
maupun kegiatannya. Gunardi Endro (1999) memandang lingkungan
perusahaan secara institusional, yaitu pihak-pihak berkepentingan
berupa individu atau institusi dalam mempengaruhi dan dipengaruhi
oleh kegiatan, keputusan, atau tujuan perusahaan. Lingkungan
perusahaan, selain lingkungan hidup, adalah: lingkungan ekonomi,

hukum dan politik, sosial dan kultur, dan teknologi.

. Arti Penting Lingkungan Hidup bagi Perusahaan

Menurut Gunardi Endro (1999: 30), dunia bisnis memiliki
kepentingan terhadap lingkungan alam. Hal ini dibuktikan dengan
memanfaatkan alam sebagai salah satu input atau sumber daya.

Lebih luas, Suparmoko dan Maria (2000: 59) melihat hubungan
antara lingkungan hidup dengan perusahaan sebagai hubungan antara
sistem ekonomi dengan sistem lingkungan, Suparmoko dan Maria
menyatakan bahwa terdapat saling keterkaitan yang erat dan penting
antara sistem ekonomi dan sistem lingkungan. Lingkungan alami
jelas merupakan dasar bagi be;rfungsinya suatu perekonomian. Suatu
perekonomian harus mengambil barang sumber daya alam,
mengolahnya dan membuang limbahnya kembali ke lingkungan

alami.



Lingkungan juga bertindak sebagai penampung limbah dan
melakukan asimilasi / mengolah limbah secara alaini (Suparmoko dan

Maria, 2000: 59)

. Dampak Penggunaan Lingkungan Hidup oleh Perusahaan
Menurut Kristanto (2002: 167), pemanfaatan lingkungan hidup
sebagai sumber bahan mentah dan sebagai sebagai asimilator akan
mengakibatkan perubahan kualitas lingkungan. Kualitas lingkungan
hidup dapat diartikan dalam kaitannya dengan kualitas hidup, dimana
dalam lingkungan yang berkualitas baik terdapat potensi untuk
berkembangnya kualitas hidup yang tinggi (Kristanto, 2002: 44).
Perubahan kualitas lingkungan itu terjadi disebabkan adanya
perubahan komponen lingkungan secara fisika, kimia, dan biologi
sebagai akibat adanya bahan pencemar (Kristanto, 2002: 167).
Pencemar terjadi karena limbah tidak dapat diasimilasi secara alami.
Hal itu disebabkan kemampuan lingkungan lebih kecil daripada
volume limbah yang harus diasimilasi (Suparmoko, 2000: 60).
Bentuk-bentuk  perubahan kualitas lingkungan, yaitu:
pencemaran tanah (soil contamination), pencemaran air (water
contamination), dan pencemaran udara (air emission). Adapun

penjelasan secara rinci sebagai berikut:

10



¢ Pencemaran Tanah (Soil Contamination)
Tanah mengalami pencemaran apabila ada bahan-bahan asing, baik
yang bersifat organik maupun anorganik, berada di permukaan atau
di dalam tanah yang menyebabkan tanah menjadi rusak, tidak
dapat memberikan daya dukung pada kehidupan manusia
(Wardhana, 2001: 97). Dampak pencemaran tanah dapat berupa
dampak yang secara langsung dirasakan manusia, misal bau tidak
sedap dan dampak yang secara tidak langsung dirasakan manusia,
misal berkembang biaknya suatu penyakit.
¢ Pencemaran Air (Water Contamination)

Pencemaran air dapat berupa pencemaran air bawah tanah
(groundwater contamination) dan pencemaran air permukaan
(surface water contamination). Pencemaran air permukaan
disebabkan oleh kegiatan operasional industri dan proses
pembuangan kotoran melalui air atau disebabkan proses alami.
Pencemaran air bawah tanah dapat disebabkan oleh pencemaran air
permukaan atau disebabkan oleh pencemaran tanah yang
mencemari sistem air bawah tanah (Chadick, 1993: 18-19).
Menurut Arya Wardhana (2001: 74), terdapat beberapa indikator
yang menunjukkan air tercemar, yaitu: perubahan suhu, pH, warna,
bau, dan rasa air, serta timbulnya endapan dan meningkatnya

radioaktivitas pada air. Kerugian yang disebabkan oleh
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4.

pencemaran air adalah air tidak bermanfaat lagi dan air menjadi
penyebab penyakit.

Pencemaran Udara (4ir Emission)

Pencemaran udara diartikan sebagai adanya bahan-bahan atau zat-
zat asing di dalam udara yang menyebabkan perubahan susunan
(komposisi) udara dari keadaan normalnya. Kehadiran bahan atau
zat asing di dalam udara dalam jumlah tertentu serta berada di
udara dalam waktu yang cukup lama, akan mengganggu kehidupan
manusia, hewan dan tanaman (Wardhana, 2001, 27). Pencemaran
udara dapat disebabkan karena proses pembakaran bahan bakar
fosil, debu / serbuk dari kegiatan industri, pemakaian zat-zat kimia
yang disemprotkan ke udara atau karena proses alami (Wardhana,
2001: 28). Pencemaran udara juga dapat muncul dari proses
pengeluaran melalui cerobong asap, katup-katup industri, dari
kebocoran kompresor, pipa pembuangan gas kotor,. dan

transportasi (Chadick, 1993: 19).

Pertanggungjawaban atas Dampak Penggunaan Lingkungan

Hidup

Berdasar pemaparan di atas, penggunaan lingkungan hidup

memberikan dampak pada kualitas lingkungan. Menurut Ministry of
Environment (2000: 3), pengaruh pada (kualitas) lingkungan diartikan

sebagai beban pada lingkungan yang berasal dari operasi bisnis atau
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kegiatan manusia lainnya dan gangguan potensial yang mengganggu
pemeliharaan suatu lingkungan. Hal ini mendorong munculnya
kewajiban lingkungan. Kewajiban lingkungan timbul akibat
pembuangan limbah. Kewajiban lingkungan tersebut berupa biaya
pembersihan (Media Akuntansi, 1998: 12). Kewajiban lingkungan
memiliki empat tipe dasar, yaitu; pencemaran tanah, air tanah dan
permukaan, dan udara (Chadick,1993: 18). Jike melihat aktivitas
yang dilakukan, maka kewajiban lingkungan bisa dimengerti sebagai
perlindungan terhadap lingkungan. Adapun perlindungan lingkungan
itu diartikan sebagai pencegahan, pengurangan, dan / atau
penghindaran dari pengaruh pada lingkungan, penghilangan pengaruh
lainnya, pemulihan atas terjadinya bencana susulan dan aktivitas-
aktivitas lainnya (Ministry of Environment, 2000:3).

Kewajiban tersebut harus dipikul oleh pihak-pihak yang
secara potensial bertanggungjawab (Media Akuntansi, 1998:12).
Adapun pihak-pihak tersebut adalah pemilik lahan atau fasilitas yang
terdahulu maupun sekarang, dan pihak yang terlibat dalam proses
pembuangan limbah, baik perancang maupun pengangkutnya (Zuber,
1992: 43). Jadi dapat dikatakan bahwa semua pihak yang terlibat
sejak proses awal sampai dengan pembuangan  harus
bertanggungjawab. Pihak-pihak itu secara umum dikenal sebagai

perusahaan.
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Berkaitan dengan pertanggungjawaban, perusahaan harus
bertanggungjawab kepada masyarakat. Alasan pertama, perilaku
perusahaan terhadap lingkungan alam mempengaruhi kualitas
hubungan perusahaan dengan masyarakat, apabila perusahaan
mengeksploitasi  sumberdaya alam melampaui batas dan
menimbulkan pencemaran, maka masyarakat akan menekan
perusahaan untuk menghentikan operasinya (Endro, 1999: 49).

Kedua, masyarakat memiliki peran penting dalam menentukan
keberadaan perusahaan sebagai lembaga masyarakat. Typgos (Budi,
2000: 15) menyatakan bahwa “masyarakat yang menciptakan
lembaga dan oleh karena itu masyarakat berada pada kedudukan yang
lebih tinggi dari lembaga yang diciptakannya”. Persamaan
kepentingan terhadap lingkungan hidup antara perusahaan dengan
masyarakat serta kekuasaan masyarakat memaksa perusahaan
melakukan suatu pertanggungjawaban.

Agar tanggung jawab itu terwujud, Roger L. Burritt dan
Stephen Welch, seperti dikutip oleh Budi (2000: 21), menekankan
“pentingnya komunikasi yang terbuka dan transparan tentang
berbagai tindakan organisasi terhadap dan dampaknya pada
lingkungan dan masyarakat”.

Selanjutnya disimpulkan oleh Budi, bahwa akuntansi
mengambil peranan dalam kedudukan sebagai bahasa bisnis. Hal

tersebut didukung oleh pernyataan Belkaoui (2000: 67) bahwa
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akuntansi merupakan suatu cara pengkomunikasian informasi tentang

bisnis.

B. Tinjauan Tentang Akuntansi
1. Kritik terhadap Akuntansi

Akuntansi sebagai alat komunikasi mengabaikan hubungan
perusahaan dengan masyarakat tidak memuat informasi mengenai
kerusakan lingkungan hidup akibat aktivitas ekonomi perusahaan.
Hal itu didukung oleh kritik Gray terhadap akuntansi, yaitu
“akuntansi konvensional hanya berkepentingan mempertukarkan hak
milik pribadi untuk mendapatkan uang didasari oleh konsep moralitas
vang sempit dan terbatas, dan termotivasi oleh suatu pandangan yang
terlampau sempit tentang efisiensi; mengabaikan konsekuensi-
konsekuensi berbagai tindakan terhadap masyarakat dan lingkungan”
(Budi, 2000: 4).

Kumalahadi (2000: 59) menegaskan bahwa “akuntansi untuk
pertanggungjawaban di luar batas-batas akuntansi keuangan
tradisional, yaitu menyediakan laporan tidak hanya kepada pemilik
modal khususnya pemegang saham. Perluasan ini didasarkan pada
anggapan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab yang lebih

luas dan tidak sekedar mencari uang untuk pemegang saham”.
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2. Pengertian Akuntansi

Ada berbagai pandangan tentang akuntansi, sebagai akibat
interpretasi yang berbeda atas akuntansi. Interpretasi tersebut
berangkat dari pendekatan yang berbeda pula, misal akuntansi sebagai
komoditi sosial yang memandang akuntansi mempengaruhi
kesejahteraan atau kemakmuran kelompok tertentu dalam masyarakat.
Akuntansi sebagai ideologi dan eksploitasi memandang akuntansi
merupakan ideologi dari masyarakat kapitalis yang menjembatani
pemakaian teknik-teknik tertentu untuk mengeksploitasi kekayaan
demi kepentingan kelompok elit tertentu atau membebankan kerugian
pada masyarakat luas atau karyawan (Chariri, 2001:24-25). Pandangan
tersebut berangkat dari pendekatan sosiologis, dalam pendekatan ini
yang menjadi perhatian utama adalah dampak sosial dari teknik
akuntansi pada masyarakat secara luas, bukan hanya pemakai langsung
akuntansi. Pandangan akuntansi di atas akan berbeda ketika memakai
pendekatan ekonomi, akuntansi dipandang sebagai realitas ekonomi
perusahaan saat ini (Harahap, 2001: 7). Atau akuntansi sebagai politik
antarperusahaan dimana menyatakan bahwa akuntansi merefleksikan
dan mendukung nilai-nilai dan kebutuhan kelompok tertentu, informasi
akuntansi dirancang dgn digunakan sebagai sumber untuk membuat
kebijakan perusahaan, khususnya dalam proses pengambilan

keputusan (Chariri, 2001: 23).
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Selain beberapa pandangan akuntansi di atas ada pula
pandangan tentang akuntansi yang berangkat dari praktek akuntansi
yang terjadi atau apa yang dilakukan akuntan.

American Institute of Certified Public Accountan (AICPA),
1953, memandang akuntansi sebagai seni. Menurut AICPA akuntansi

adalah :
“ seni mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas transaksi atau
peristiwa yang dilakukan sedemikian rupa dalam bentuk atau paling

tidak memiliki sifat keuangan dan menginterpretasikan hasilnya ”
(Chariri, 2001: 46).

Paul Grody (1965) mendefinisikan akuntansi sebagai :

“ kumpulan pengetahuan dan fungsi-fungsi yang berhubungan dengan
penciptaan, pengesahan, pencatatan, penafsiran, dan penyajian
informasi yang penting dan dapat dipercaya secara sistematis
mengenai transaksi-transaksi dan kejadian-kejadian yang sekurang-
kurangnya bersifat keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen dan
kegiatan suatu kesatuan usaha dan untuk membuat laporan kepada
pihak yang berkepentingan sebagai pertanggungjawaban terhadap
kepercayaan dan hal-hal lainnya (Widodo, 1995: 1).

American Accounting Association (AAA), 1966, memandang
akuntansi sebagai proses komunikasi. Menurut AAA, akuntansi

adalah:

‘6

Proses mengidentifikasi, mengukur, dan mengkomunikasikan
informasi untuk membantu pemakai dalam membuat keputusan atau
pertimbangan yang benar “ (Chariri,2001:47).
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Syofan Syafri Harahap dalam bukunya teori akuntansi (2001)

memandang akuntansi sebagai alat komunikasi. Menurut Harahap
akuntansi adalah :
“ bahasa atau alat komunikasi bisnis yang dapat memberikan informasi
tentang kondisi keuangan (ekonomi) berupa posisi keuangan yang
tertuang dalam jumlah kekayaan utang dan modal suatu bisnis dan
hasil usahanya pada suatu waktu atau periode tertentu” ( 2001:3).

Dari berbagai pengertian akuntansi yang berangkat dari praktek
akuntansi di atas dapat disimpulkan tiga hal. Pertama, yaitu akuntansi
adalah suatu bentuk komunikasi perusahaan dengan pemilik dan
lingkungan. Kedua, sebagai bentuk komunikasi, akuntansi dipakai
untuk menyampaikan informasi kepada pemakai yang berkepentingan
dengan pengelolaan perusahaan (manajemen). Ketiga, informasi
tersebut mengenai transaksi-transaksi dan kejadian—kejadian yang
bersifat keuangan; dimana melalui pemrosesan informasi yang terdiri
atas kegiatan mengidentifikasi, mengukur, dan mengkomunikasikan;
sehingga menghasilkan informasi kuantitatif suatu entitas dalam

bentuk laporan keuangan.

. Akuntansi Sebagai Alat Komunikasi

Sebelum dibahas mengenai akuntansi sebagai alat komunikasi,
lebih dahulu dibahas latar belakang mengapa akuntansi digunakan
sebagai alat kcmunikasi. Menurut the entity theory perusahaan

diasumsikan sebagai sesuatu yang terpisah dan berbeda dari pihak
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yang menanamkan modal ke dalam perusahaan sehingga terjadi
pemisahaan antara fungsi kepemilikan dan pengelolaan. Tidak hanya
fungsinya saja terpisah tetapi juga orangnya sehingga muncul
kelompok pemilik (investor) dan kelompok pengelola. Dari segi
akuntansi, pemisahan tersebut mempunyai pengaruh manajemen harus
mempertanggungjawabkan pengelolaannya kepada investor dalam
bentuk laporan keuangan (Siswanto, 1998: 258).

Standar akuntansi keuangan (SAK) Indonesia pada paragraph
14 dalam kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan
(2004: 4), menyatakan “laporan keuangan juga menunjukkan apa yang
telah dilakukan manajemen (stewardship), atau pertanggungjawaban
manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya...”

Standar akuntansi keuangan (SAK) Indonesia pada paragraph
14 dalam kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan
menyatakan tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi
yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi
keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar
pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Tujuan laporan
keuangan tersebut menunjukkan bahwa akuntansi merupakan alat
komunikasi karena akuntansi berfungsi menyediakan informasi.

Menurut Redi Panuju (2004: 4), komunikasi sering diartikan
sebagai transfer informasi atau pesan-pesan (messeges) dari pengirim

pesan (komunikator) kepada penerima (komunikan). Di dalam bisnis,
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pihak komunikator adalah pengelola perusahaan atau manajemen
sedangkan pihak komunikan adalah pihak-pihak yang berkepentingan
dengan pengelolaan perusahaan.

Menurut Admerican Accounting Association (AAA), Akuntansi
disebutkan sebagai proses mengidentifikasi, mengukur, dan
mengkomunikasikan informasi untuk membantu pemakai dalam
membuat keputusan atau pertimbangan yang benar (Chariri,2001:47).

Adapun penjelasan secara rinci sebagai berikut:

(1) Identifikasi masalah.

Langkah pertama dalam akuntansi adalah mengidentifikasi
dan memilih objek, aktivitas, atau peristiwa dan atributnya yang
diperkirakan relevan bagi pengguna sebelum pengukuran yang
sesungguhnya dilakukan (Belkaoui, 2000:43).

(2) Pengukuran informasi.

Berdasarkan paragrap 83 kerangka dasar penyusunan dan
penyajian laporan keuangan standar akuntansi keuangan (SAK),
suatu pos harus diakui apabila pos tersebut mempunyai nilai atau
biaya yang dapat diukur dengan andal.

Di paragrap 99 kerangka dasar penyusunan dan penyajian
laporan keuangan standar akuntansi keuangan (SAK), dijelaskan
bahwa pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang untuk

mengakui dan memasukkan setiap unsur laporan keuangan dalam

20



neraca dan laporan laba rugi. Proses ini menyangkut pemilihan
dasar pengukuran tertentu.

Berdasarkan paragrap 86 kerangka dasar penyusunan dan
penyajian laporan keuangan standar akuntanst keuangan (SAK) di
baris 22 dikatakan “...kalau tidak mungkin diukur dengan tingkat
keandalan tertentu, suatu pos tidak dapat diakui.”

(3) Pengkomunikasian informasi
(a) Pengakuan

Sebelum informasi dikomunikasikan terlebih dahulu
informasi itu harus melalui tahap pengakuan. Menurut Statement of
Financial Accounting Concept No. 5 paragrap 58, pengakuan
adalah proses formal pencatatan atau penggabungan suatu pos
dalam laporan keuangan suatu entitas seperti asset, kewajiban,
pendapatan, biaya, dan lainnya (1996: 148).

Pengakuan suatu pos digambarkan dalam kata-kata atau
dalam jumlah uang, yang jumlahnya dimasukkan dalam total
laporan keuangan. Pengakuan tersebut meliputi pengakuan awal
dari suatu pos dan pengakuan terhadap perubahan berikutnya atau
penghilangan atas pengakuan suatu pos sebelumnya.

Ada empat kriteria dasar pengakuan, yaitu: definisi,
keterukuran (measurbility), relevan (relevance), dan keandalan

(reability).
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Menurut SFAC No. 3, agar diakui dalam laporan keuangan
suatu pos harus memenuhi definisi elemen laporan keuangan misal:
suatu sumber harus memenuhi definisi dari asset, atau obligasi
harus memenuhi definisi dari kewajiban.

Pada paragrap 73 SFAC No. 5 dikatakan “agar relevan,
informasi tentang suatu pos harus memiliki nilai feedback atau
nilai prediksi bagi pemakai dan informasi tersebut harus tepat
waktunya. Menurut paragrap 26 kerangka dasar penyusunan dan
penyajian laporan keuangan standar akuntansi keuangan (SAK)
dikatakan bahwa suatu informasi dapat membantu para pemakai
untuk mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini, atau masa
depan, menegaskan atau mengkoreksi hasil evaluasi.

Pada paragrap 75 SFAC No.5 dikatakan “agar andal,
informasi tentang suatu pos harus jujur, dapat diuji dan netral.”
Menurut paragrap 26 kerangka dasar penyusunan dan penyajian
laporan keuangan standar akuntaﬁsi keuangan (SAK) dikatakan
bahwa informasi harus bebas dari pengertian yang menyesatkan
dan bebas dari kesalahan material.

Keterukuran harus menjadi pertimbangan bersama dengan
relevan dan keandalan. Keterukuran diartikan bahwa pos tersebut

memiliki atribut yang dapat diukur dengan cukup andal (Chariri,

2001: 133).

(b) Pengkomunikasian
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Menurut paragrap 6 SFAC no. 1 disebutkan bahwa laporan
keuangan adalah media pokok (a principal means)
pengkomunikasian informasi akuntansi kepada pihak luar
perusahaan, Laporan keuangan merupakan out put dan hasil akhir
dari proses akuntansi (Harahap, 2001: 201).

Laporan keuangan adalah laporan yang berisi informasi
keuangan sebuah organisasi, untuk menggambarkan status
keuangan atau kinerja organisasi (Siegel, 1999: 185).

Berdasar paragrap 14 kerangka dasar penyusunan dan
penyajian laporan keuangan, tujuan laporan keuangan adalah
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja,
serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat
bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan
ekonomi.

Menurut paragrap 07 penyajian laporan keuangan, laporan
keuangan yang lengkap terdiri dari :

- Neraca (Balance Sheet)

Laporan yang menunjukkan posisi keuangan perusahaan

pada tanggal tertentu (a moment of time). Dimana posisi

yang digambarkan yaitu posisi harta, utang, dan modal.
- Laporan laba rugi (/ncome Statement)
Laporan yang menunjukkan seluruh hasil operasi

perusahaan selama satu periode tertentu. Hasil operasi

23



perusahaan diukur dengan membandingkan antara
pendapatan perusahaan dengan biaya yang dikeluarkan
untuk memperoleh pendapatan tersebut.

Laporan perubahan modal (Statement of Changes in
Shareholders’ Equity)

Laporan yang berisi mengenai perubahan modal pemilik
selama satu periode. Modal pemilik akan bertambah karena
adanya tambahan investasi oleh pemilik dan jika
perusahaan mendapat laba, sedangkan raodal pemilik akan
berkurang karena pemilik melakukan pengambilan harta
perusahaan untuk keperluan pribadi dan jika perusahaan
menderita rugi.

Laporan arus kas (Cash Flow Statement)

Laporan yang memperlihatkan darimana asal kas dan
dipakai untuk apa saja kas tersebut.

Catatan atas laporan keuangan (Notes to Financial
Statement)

Penjelasan naratif atau rincian jumlah yang tertera dalam
neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan
perubahan modal; dan berisi informasi tambahan seperti
kewajiban kontijensi dan komitmen. Catatan atas laporan
keuangan juga mencakup informasi yang diharuskan dan

dianjurkan oleh standar akuntansi serta pengungkapan lain
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yang diperlukan untuk menghasilkan penyajian laporan

keuangan yang wajar.

Pengkomunikasian informasi akuntansi kepada pihak luar
perusahaan tidak terbatas hanya melalui laporan keuangan tetapi
dapat pula melalui pelaporan keuangan karena beberapa informasi
lebih disediakan, atau hanya dapat disediakan melalui pelaporan

keuangan daripada laporan keuangan

4. Pelaporan Keuangan (Financial Reporting)

Pada paragrap 6 SFAC No. 1 dinyatakan bahwa laporan
keuangan adalah ciri pokok (a central feature) dari pelaporan
keuangan. Laporan keuangan adalah media pokok (a principal means)
pengkomunikasian informasi akuntansi kepada pihak luar perusahaan.

Kemudian pada paragrap 7 SFAC No. 1 dijelaskan bahwa
pelaporan keuangan mencakup tidak hanya laporan keuangan
melainkan juga media-media lain pengkomunikasian informasi yang
berkaitan, langsung atau tidak langsung, dengan informasi yang
disediakan oleh sistem akuntansi — seperti informasi mengenai sumber-
sumber, kewajiban, dan laba perusahaan.

Di paragrap 7 SFAC No. 1 dijelaskan pula bahwa manajemen
bisa mengkomunikasikan informasi kepada pihak-pihak perusahaan
melalui media pelaporan keuangan selain laporan keuangan formal

dengan alasan karena informasi tersebut diwajibkan untuk
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diungkapkan oleh keputusan-keputusan berwenang, peraturan, atau
karena kebiasaan, atau karena atas dasar pertimbangan manajemen dan
karena diungkap secara sukarela. Informasi yang diungkapkan melalui
media pelaporan keuangan bisa disajikan dalam berbagai bentuk
tergantung pada masalahnya.

Laporan tahunan perusahaan (annual reportment), prospektus,
dan laporan tahunan yang diwajibkan Secwrities and Exchange
Commission (SEC) merupakan laporan yang berisi laporan keuangan,
informasi keuangan lain, dan informasi nonkeuangan. Penyiaran
kabar, peramalan manajemen, atau pemaparan rencana, atau peramalan
dan pemaparan tentang dampak sosial dan lingkungan perusahaan
merupakan contoh pelaporan yang memberi informasi keuangan selain
laporan keuangan atau memberi hanya informasi nonkeuangan (SFAC
No.1, paragrap 7).

Anis Chariri dan Imam Ghozali (2001:124) menggambarkan
dengan jelas cakupan pelaporan keuangan, yaitu meliputi laporan
keuangan dasar, informasi pelengkap, dan media pelaporan lain.
Pengungkapan tentang perubahan harga atau informasi tentang
cadangan minyak dan gas adalah contoh dari informasi pelengkap,
sedangkan diskusi dan analisa manajemen atau surat pada pemegang
saham (etter to stockholder) adalah contoh dari media pelaporan lain.

Zulkifli dan Sulastiningsih (1998:183) menyatakan seperangkat

informasi yang tercakup dalam pelaporan keuangan terdiri dari :
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laporan keuangan, penjelasan laporan keuangan, informasi tambahan,

media pelaporan keuangan lain, dan informasi lain.

Berdasarkan  penjelasan  diatas, pelaporan  keuangan
didefinisikan oleh Taib (2001: 4) sebagai pempublikasian beberapa
informasi melalui laporan tahunan dan juga di luar laporan tahunan.
Informasi yang diungkapkan tersebut meliputi informasi keuangan —
nonkeuangan, kualitatif — kuantitatif. Informasi ini perlu bagi berbagai
pihak dalam pembuatan kebijakan dan keputusan mengenai alokasi
sumber-sumber perusahaan.

Adapun pelaporan keuangan menurut Siegel dan Shim
(1999:185) adalah menyajikan posisi data keuangan perusahaan,
kinerja operasi, dan arus dana pada satu periode akuntansi. Laporan
keuangan bersama dengan informasi yang berkaitan dapat berisikan
berbagai bentuk penggunaan untuk pihak luar, seperti laporan tahunan,
bentuk 10-k SEC dan prospektus.

Menurut SFAC No.l1, informasi yang disajikan dalam
pelaporan keuangan adalah :

- Informasi yang berguna dalam pengambilar. keputusan kredit dan
investasi. Informasi tersebut harus bersifat komprehensif bagi
investor dan kreditor yang memiliki pemahaman yang rasional
tentang kegiatan bisnis dan ekonomis dan memiliki kemauan untuk

mempelajari informasi dengan cara yang rasional (paragrap 34).
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- Informasi yang berguna pengukuran kemungkinan aliran kas.
Informasi tersebut dapat membantu investor, kreditor, dan pemakai
lainnya dalam menilai jumlah, pengakuan, dan ketidakpastian
tentang penerimaan kas bersih yang berkaitan dengan perusahaan
(paragrap 37).

- Informasi mengenai sumber-sumber perusahaan, klaim atas
sumber-sumber perusahaan, dan perubahan atas sumber-sumber
perusahaan, serta pengaruh transaksi, peristiwz, dan kondisi yang
mengubah sumber-sumber ekonomi dan klaim terhadap sumber

tersebut (paragrap 40).

5. Prinsip Pengungkapan (Disclosure Principle)

Pengungkapan (disclosure) informasi dalam laporan keuangan
harus memadai. Disclosure memiliki arti tidak menutupi atau tidak
menyembunyikan. Apabila dikaitkan dengan laporan keuangan,
disclosure mengandung arti bahwa laporan keuangan harus
memberikan informasi dan penjelasan yang cukup mengenai hasil
aktifitas suatu unit usaha (Chariri, 2001: 331). Tiga konsep
pengungkapan yang umumnya diusulkan adalah pengungkapan yang

cukup (adequate), wajar (fair), dan lengkap (fu//) (Chariri, 2001: 331).

28



6. Kaualitas Informasi Akuntansi.

Perilaku perusahaan yang didasari asumsi motivasional bahwa
perusahaan merefleksikan sifat hakiki manusia, yaitu berbuat
sedemikian rupa untuk mendapatkan nilai sebesar-besarnya, cenderung
mendorong perusahaan untuk berupaya mempresentasikan laporan
keuangan seaktraktif mungkin. Dengan harapan untuk mendapatkan
nilai apresiasi yang tinggi contohnya pada harga saham di bursa; atau
untuk memperkuat daya tawar (bargaining power) perusahaan guna
memperoleh pinjaman dengan bunga rendah; atau untuk memotivasi
karyawan untuk memaksimalkan nilai guna jasa kerja (Endro, 1994:
41-42). Untuk menghindari perilaku perusahaan seperti di atas, maka
perlu ada kriteria yang dipakai untuk mengindikasikan informasi mana
yang lebih baik atau lebih berguna untuk disajikan dalam laporan
keuangan sehingga sungguh bermanfaat bagi pemakai dalam
mengambil keputusan.

Financial Accounting Standard Board telah menjelaskan
tentang karakteristik informasi keuangan dalam SFAC No.2 yaitu:
relevansi dan keandalan (reliability) dan konsistensi (consistency)
sebagai kualitas sekunder, serta mempertimbangkan biaya-manfaat
(cost-benefir) dan materialitas.

Menurut pendapat Evanston, seperti dikutip oleh Belkaoui
(2001: 147), informasi memenuhi standar relevan maka informasi

harus terkait dengan atau berguna dalam kaitannya dengan tindakan
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yang didesain untuk memfasilitasi atau menghasilkan informasi yang
ingin dihasilkan. Pemahaman lebih lanjut, informasi dikatakan relevan
apabila informasi tersebut bermanfaat, atau sesuai dengan tindakan
yang akan dilakukan oleh pemakai laporan, seperti yang diungkapkan
Harahap (2001: 142) bahwa informasi dikatakan relevan apabila
informasi itu mampu dan berguna dalam mempengaruhi manajer.
Reabilitas merujuk pada kualitas yang memungkinkan
pengguna data bergantung padanya dengan penuh keyakinan sebagai
penyajian apa yang seharusnya disajikan (Belkaoui, 2001: 148). Hal
ini sangat tergantung pada kemampuan suatu informasi untuk
menggambarkan secara wajar keadaan atau peristiwa yang

digambarkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya (Chariri, 2001:

127).

C. Tinjavan Tentang Pelaporan Informasi Lingkungan Hidup
1. Pengidentifikasian Informasi Lingkungan Hidup

Informasi yang disampaikan dalam pelaporan keuangan
memiliki peran penting karena pada paragrap 9 SFAC No. 1 dikatakan
informasi tersebut berguna dalam pembuatan keputusan bisnis dan
ekonomi. Pada paragrap 26 kerangka dasar penyusunan dan penyajian
laporan keuangan pun dikatakan bahwa inforrnasi membantu para
pemakai untuk mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini, atau masa

depan, menegaskan atau mengkoreksi hasil evaluasi. Oleh karena itu
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dalam paragrap 26 tersebut dikatakan pula bahwa informasi harus
bebas dari pengertian yang menyesatkan dan bebas dari kesalahan
material. Agar tidak menyesatkan dan bebas dari kesalahan material
maka perlu mengidentifikasi (memilih dan menentukan) terlebih
dahulu informasi yang diperkirakan relevan sebelum informasi tersebut
diukur dan dikomunikasikan.

Berikut ini beberapa pendapat dari para ahli dan penelitian
yang digunakan untuk mengidentifikasi informasi lingkungan hidup
yang relevan untuk dikomunikasikan:

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Institute Survey Of
Australia (Media Akuntansi, 1998: 16) pada tahun 1997 terhadap para
pengguna laporan keuangan (meliputi pemegang saham, investor,
kalangan analis, dan kalangan akademika), informasi lingkungan hidup
yang dibutuhkan adalah:

- Kewajiban kontijensi perusahaan yang berkaitan dengan
lingkungan hidup.

- Tingkat ketaatan perusahaan terhadap peraturan lingkungan hidup
yang sudah ditetapkan.

- Teguran yang diterima perusahaan dari pihak berwenang.

- Manajemen pengelolaan sampah perusahaan.

Menurut Jerry G. Kruze (1996: 40), ada dua jenis informasi

yang dibutuhkan oleh investor yang “sadar” lingkungan hidup yaitu
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informasi mengenai output yang ramah terhadap lingkungan hidup dan

informasi mengenai filosofi dan tindakan perusahaan berkaitan dengan

lingkungan hidup. Informasi mengenai output yang ramah lingkungan

hidup dipaparkan dalam lima pertanyaan, yaitu:

1.

Apakah produk dan jasa perusahaan mengembangkan
penghematan energi atau semakin tergantung pada energi yang
semakin besar ?

Apakah perusahaan mengemas produk dalam wadah yang dapat
didaur ulang ?

Apabila dahulu perusahaan menggunakan kemasan berbahan
styrofoam, Apakah perusahaan sudah mengganti dengan bahan
yang ramah lingkungan ?

Apakah perusahaan terlibat dalam penggunaan energi nuklir ?
Apakah perusahaan terlibat dalam penggunaan energi dari sumber

energi alternatif ?

Dan informasi mengenai filosofi dan tindakan perusahaan berkaitan

dengan lingkungan hidup dipaparkan dalam dua belas pernyataan,

yaitu:

1.

Apakah perusahaan menawarkan konsep daur ulang dan

penghematan energi dalam dasar pemikiran ?

2. Apakah perusahaan memiliki sejarah berkaitan dengan pelanggaran

peraturan lingkungan hidhp yang dilaporkan pemerintah, agen

pemerintah, atau lembaga swadaya masyarakat lingkungan hidup ?
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10.

11.

12.

Apabila dilakukan studi banding tentang lingkungan hidup dalam
satu industri, bagaimana kedudukan perusahaan dibandingkan
kompetitor ?

Apakah perusahaan memiliki mekanisme untuk mengawasi kinerja
lingkungan hidup ?

Apakah pengawasan kinerja lingkungan hidup berada pada tingkat
bawah atau tingkat atas ?

Apakah perusahaan menggunakan produk yang mengandung CFC?

Sudahkah perusahaan mengurangi emisi nitrogen dan belerang ?

. Langkah apa yang diambil perusahaan untuk mengurangi atau

mendaur ulang sampah yang dihasilkan ?

Sudahkah perusahaan secara aktif mengembangkan energi
alternatif, penghematan energi dan efisiensi penggunaan energi ?
Sudahkah perusahaan memberikan pendidikan pada karyawan dan
pelanggannya tentang efisiensi energi ?

Apakah selama ini perusahaan secara konsisten menentang
penghematan, pengembangan, energi alternatif atau tindakan
positif lainnya yang terkait dengan lingkungan hidup ?

Apakah perusahaan membuat jaringan kerjasama dengan

organisasi non profit lingkungan hidup ?
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Kruze (1996:42) kemudian memberikan usulan informasi
lingkungan hidup yang perlu diungkapkan di dalam laporan tahunan
perusahaan. Usulan tersebut yaitu menyajikan:

1. Tinjauan singkat peraturan lingkungan hidup yang berkaitan
dengan perusahaan.

2. Tinjauan umum kewajiban lingkungan hidup perusahaan di masa
lalu, masa kini, dan masa depan, tinjauan ini sebaiknya
memasukkan kejadian hukum antara perusahaan dengan
pemerintah.

3. Informasi terperinci terkait dengan kejadian khusus yang
melibatkan kewajiban lingkungan hidup.

4. Rencana dan strategi perusahaan untuk tujuan lingkungan hidup.

5. Perkiraan cost yang dibutuhkan untuk menyelesaikan kewajiban
lingkungan hidup, apabila cost tersebut tidak dicatat maka tidak
salah bila mencatatnya.

6. Kapan dan bagaimana cost tersebut dicatat dalam akun, apabila
cost tersebut tidak dicatat maka tidak salah bila mencatatnya.

7. Jumlah jaminan yang sebenarnya terkait dengan persoalan
lingkungan hidup yang diungkapkan.

8. Gambaran pengaruh kewajiban lingkungan pada keuangan
perusahaan.

9. Penjelasan tentang pengaruh lingkungan hidup dari produk yang

diproduksi, bahan mentah yang dipakai, sampah yang dihasilkan,
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dan proses produksi, termasuk pengemasan, penggunaan energi,
sampah, dan produk yang dibuat.

10. Kebijakan penghematan energi dan daur ulang dan pelaksanaannya
di dalam operasi internal perusahaan.

11. Pengakuan atau prestasi yang diterima perusahaan baik sebagai
pelindung atau perusak lingkungan hidup.

12. Pengawasan terhadap lingkungan hidup yang dilakukan
perusahaan.

13. Pihak yang bertanggungjawab dalam organisasi (posisi dan
jabatan) atas kebijakan, tindakan, dan pengawasan lingkungan

hidup.

Jim Downey, direktur Australian Conservation Foundation
(Media Akuntansi, 1998: 16), menuntut dipublikasikan target-target
perusahaan yang nyata untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup
seperti pengurangan polusi perusahaan, pengurangan emisi gas yang
merusak tanah dan tanaman, dan peningkatan penggunaan kembali
(recycling material).

Dan pada Media Akuntansi No. 31/ Th. V/ Desember 1998,
dikatakan bahwa informasi yang diungkapkan dalam laporan
pertanggungjawaban adalah beban biaya yang harus ditanggung oleh

perusahaan. Dimana biaya tersebut digunakan dalam rangka
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pembersihan lingkungan, fasilitas, atau lahan yang tercemar limbah

berbahaya.

. Pengkomunikasian Informasi Lingkungan Hidup

Menurut Ministry of Environment (2000: 4), perusahaan harus
mengungkapkan informasi lingkungan hidup kepada pihak luar
perusahaan karena dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dan
membantu meningkatkan penilaian publik yang lebih baik. Dimana
informasi tersebut disampaikan melalui laporan lingkungan hidup
(environmental report).

Department For Environment, Food, And Rural Affair dalam
Environmental Reporting General Guidelines (2001: 7) menyatakan
bahwa membuat laporan mengenai kebijakan dan kinerja lingkungan
hidup dapat:

1. Mengembangkan reputasi organisasi.

2. Membantu komunikasi dengan kalangan luas stakeholders.

3. Memainkan peran besar dalam manajemen resiko perusahaan.

4. Membantu untuk mengenali kesempatan dalam pemakaian sumber

daya dan operation cost.

Sedangkan menurut Inge Gunawan (2001: 46), ada beberapa
faktor yang menekankan perusahaan atau industri untuk membuat

laporan berkaitan dengan lingkungan hidup, yaitu: pengakuan
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masyarakat, kontrak antara perusahaan dengan negara, tekanan dari
interest group, keterkaitan dengan hirarki kebutuhan Maslow, dan
kesadaran perusahaan.

Ada banyak cara yang digunakan perusahaan untuk
mengkomunikasikan kepada stakeholders kepedulian perusahaan
terhadap lingkungan hidup. Model komunikasi dapat dalam bentuk
iklan di surat kabar, dan publikasi bisnis, televisi, dan / atau radio, dan
laporan tahunan (annual report) dan laporan keuangan 10-k (Gamble,
1995: 34).

Beberapa perusahaan memperlihatkan beberapa laporan
lingkungan hidup mereka pada internet site perusahaan. Banyak juga
perusahaan menerbitkan laporan tersebut dalam hard copy,
dipublikasikan dalam bentuk penampilan yang sama dengan laporan
keuangan tradisional (Beets, 1999:131).

Menurut Zeghal dan Ahmed (1996: 38), informasi lingkungan
hidup dapat diungkapkan dalam berbagai media dan jenis-jenis
informasi tertentu mungkin lebih baik diungkap dalam laporan tahunan
perusahaan.

Jerry G. Kruze (1996: 38) menyatakan bahwa perusahaan dapat
menggunakan laporan tahunan (annual report) untuk menunjukkan
praktek ramah lingkungan perusahaan, antara lain: program
lingkungan hidup yang inovatif, pengembangan produk, dan

pengurangan sampah. Laporan perusahaan memberikan peluang untuk
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mengkomunikasikan kebijakan, filosofi, dan kewajiban lingkungan
hidup. Selanjutnya, Kruze menyatakan bahwa media penyampaian
setiap perusahaan berbeda, tetapi dalam beberapa kasus, baik atau
buruknya kinerja perusahaan harus didiskusikan oleh perusahaan
dalam laporan tahunannya.

Adapun laporan tahunan (annual report) menurut Siegel dan
Shim (1999:26) adalah evaluasi yang dipersiapkan oleh perusahaan
pada akhir tahun laporan yang dapat dilakukan berdasarkan tahun
fiskal maupun tahun kalender. Isi laporan tahunan adalah laporan
keuangan perusahaan termasuk catatan kaki, skedul pelengkap, diskusi
manajemen dan analisis penghasilan, surat dari direktur, laporan
pemeriksaan, dan data penjelasan lainnya (misalnya penelitian dan
usaha-usaha pemasaran) yang sangat berguna dalam menilai pos-pos
posisi keuangan dan kinerja operasi. Laporan tahunan ini dibaca oleh
pemegang saham, penanam modal potensial, kreditor, pegawai, badan-

badan pemerintah, dan pengguna laporan keuangan yang merasa

tertarik.

. Pengkomunikasian Informasi Lingkungan Hidup Menurut PSAK
No.33

Pada paragrap 55 Standar Akuntansi Keuangan No.33 yang
mengatur mengenai “Akuntansi Pertambangan Umum” menyatakan

bahwa dengan adanya kegiatan penambangan, maka akan
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menimbulkan dampak terhadap lingkungan hidup di sekitar lokasi

penambangan, meliputi tapi tidak terbatas pada:

(a) Pencemaran lingkungan, yaitu masuknya atau dimasukkannya
mahluk hidup, =zat, energi, dan komponen lain ke dalam
lingkungan dan atau berubahnya tatanan lingkungan oleh kegiatan
manusia atau proses alam, sehingga kualitas lingkungan sampai
ke tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan menjadi kurang
atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya.

(b) Perusakan lingkungan, yaitu adanya tindakan yang menimbulkan
perubahan langsung atau tidak langsung terhadap perubahan sifat-
sifat dan atau hayati lingkungan yang mengakibatkan lingkungan
itu kurang berfungsi lagi dalam menunjang pembangunan
berkesinambungan.

Sebagai usaha untuk mengurangi dan mengendalikan dampak negatif

kegiatan usaha penambangan, maka perlu dilakukan pengelolaan

lingkungan hidup (PLH) yang mengikuti upaya terpadu dalam
pemanfaatan, penataan, pemeliharaan, pengawasan, pengendalian, dan

pengembangan lingkungan hidup. Kemudian pada paragrap 65

dikatakan bahwa taksiran kewajiban PLH disajikan di neraca sebesar

jumlah kewajiban yang telah diakru, setelah dikurangi jumlah
pengeluaran yang sesungguhnya terjadi.
Dan di paragrap 66 dikatakan bahwa hal-hal berikut ini wajib

diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan.
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. Kebijakan akuntansi sehubungan dengan:

- Perlakuan akuntansi atas pembebanan biaya PLH

- Metode amortisasi atas biaya PLH yang ditangguhkan

- Metode penyusutan prasarana PLH

. Mutasi taksiran kewajiban PLH seclama tahun berjalan dengan

menunjukkan:

Saldo awal

Penyisihan yang dibentuk

Pengeluaran sesungguhnya

Saldo akhir

. Kegiatan PLH yang telah dilaksanakan dan yang sedang berjalan.
. Kewajiban bersyarat sehubungan dengan PLH dan kewajiban
bersyarat lainnya sebagaimana diatur dalam standart akuntansi

keuangan.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan adalah studi kasus yaitu mengamati
penyajian informasi lingkungan hidup dalam laporan tahunan perusahaan
pertambangan dan dilengkapi dengan studi pustaka ( /ibrary study ) yaitu
dengan mempelajari, mengutip / mengambil, dan menganalisa sumber yang
berasal dari data primer dan data sekunder seperti jurnal, artikel, buku,

majalah, dan literatur berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti.

B. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah laporan tahunan (annual report) perusahaan

pertambangan dan teori-teori, konsep, atau gagasan-gagasan mengenai

akuntansi lingkungan hidup.

C. Data Yang Dicari
Data yang dicari dititikberatkan pada informasi lingkungan hidup yang
disajikan di dalam laporan tahunan (annual report) perusahaan serta teori,

konsep, dan gagasan-gagasan yang membahas tentang akuntansi sebagai

alat komunikasi berkaitan dengan lingkungan hidup.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dokumentasi, dengan cara

mengumpulkan secara acak berbagai data primer dan sekunder.

E. Teknik Analisa Data

1.

Untuk menjawab permasalahan bagaimana akuntansi digunakan
sebagai alat pertanggungjawaban dan komunikasi perusahaan berkaitan
dengan lingkungan hidup, akan dilakukan analisa data. Adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut:

1. Mengkaitkan antara akuntansi sebagai alat komunikasi dengan
lingkungan hidup.
2. Mengidentifikasikan informasi-informasi lingkungan hidup dalam

laporan tahunan (annual report) perusahaan.

Masing-masing langkah analisa data akan dijabarkan di bawah ini:
Langkah-langkah yang ditempuh untuk mengkaitkan antara akuntansi
sebagai alat komunikasi dengan lingkungan hidup adalah:

(a) Mengidentifikasi informasi-informasi lingkungan hidup.
Bertujuan untuk mengenali, memilih dan menet'apkan informasi-
informasi lingkungan hidup yang relevan berdasarkan pendapat para
ahli dan penelitian yang pernah dipublikasikan.

(b) Pengkomunikasian informasi-informasi lingkungan hidup.
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Bertujuan untuk melihat bentuk atau cara penyajian informasi-
informasi lingkungan hidup berdasarkan pendapat para ahli dan

penelitian yang pernah dipublikasikan.

2. Mengidentifikasikan informasi-informasi lingkungan hidup dalam
laporan tahunan (annual report) perusahaan.

Pengidentifikasian ini bertuyjuan untuk mengetahui cara
pengungkapan informasi lingkungan hidup dalam laporan tahunan
perusahaan. Untuk mengidentifikasi informasi lingkungan hidup dalam
laporan tahunan maka penelitian ini akan mengamati enam laporan
tahunan perusahaan tambang. Dimana perusahaan tersebut dipilih secara

acak. Adapun enam perusahaan tersebut yaitu:

Tabel I
Sampel perusahaan yang diteliti
Nama perusahaan Bidang usaha Tahun |
penambangan laporan
tahunan
PT. Alter Abadi Tbk Kaolin 2000
PT. Aneka Tambang Tbk Nikel, Emas, Perak, | 2000
Bauksit, dan Pasir besi
PT. Citatah Tbk Marmer 2000
PT. International Nickel Nikel 2002
Indonesia Tbk
PT. Tambang Batubara Bukit | Batubara 2002
| Asam Tbk
| PT. TimahTbk " | Timah 2000 |

Sumber: Pusat Referensi Pasar Modal, Bursa Efek Jakarta.
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Identifikasi dilakukan dengan cara mengamati:

¢ Informasi lingkungan hidup yang disajikan dalam laporan

tahunan.
¢ Jenis informasi lingkungan hidup dalam laporan tahunan.
e Tempat penyajian informasi lingkungan hidup dalam

laporan tahunan.
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BAB IV

GAMBARAN SINGKAT PERUSAHAAN

A. PT. Alter Abadi Thk

PT. Alter Abadi bergerak dalam bidang usaha penambangan dan
pengolahan kaolin. Didirikan pada tanggal 10 November 1978, dan kemudian
pada tanggal 28 Mei 1979 namanya menjadi PT. Alter Abadi. Pada akhir
tahun 1993, perusahaan mengakusisi empat perusahaan yang bergerak di
bidang usaha sama. Dan sejak bulan Januari 1997 sahamnya tercatat dan
diperdagangkan di Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES).

Selain bergerak dalam bidang penambangan dan pengolahan kaolin,
perusahaan juga melakukan penjualan atas bahan-bahan mineral lain seperti
pasir silika, ball clay, serta perdagangan bahan kimia lainnya. Sebagian besar
hasil produksi ditujukan untuk pasar ekspor.

Berdasarkan Laporan Laba Rugi Perusahaan untuk periode yang
berakhir 31 Desember 2000, PT. Alter Abadi mencapai penjualan bersih
sebesar Rp 148,939 juta dan mengalami kerugian sebesar Rp 385 juta.
Sementara, Neraca Konsolidasi Per 31 Desember 2000 menunjukkan aktiva
yang dimiliki sebesar Rp 674,262 juta, jumlah kewajiban yang dimiliki

sebesar Rp 685, 919 juta, dan jumlah ekuitas ( Rp 11,6457 juta ).
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B. PT. Aneka Tambang Thk

PT. Aneka Tambang bergerak dalam bidang usaha penambangan
berbagai jenis bahan galian (antara lain nikel, emas, perak, bauksit, dan pasir
besi) serta menjalankan usaha di bidang industri, perdagangan, pengangkutan,
dan jasa yang berkaitan dengan penambangan berbagai jenis bahan galian
tersebut.

Perusahaan didirikan dan memulai operasi pada tanggal 5 Juli 1968
berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.22 Tahun 1968.
Pada tanggal 14 Juni 1974, berdasar Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
No.26 Tahun 1974, status perusahaan diubah dari perusahaan negara menjadi
perusahaan perseroan. Dan sejak tanggal 27 November 1997, perusahaan
mencatatkan seluruh sahamnya pada bursa efek di Indonesia, kemudian sejak
tanggal 9 Agustus 1999 perusahaan juga menjual sahamnya di Australian
Stock Exchange (ASX).

Berdasarkan Laporan Laba Rugi Perusahaan untuk periode yang
berakhir 31 Desember 2000, PT. Aneka tambang mencapai penjualan bersih
sebesar Rp 1.566,31 milyar dan memperoleh laba bersih sebesar Rp 383,16
milyar. Sementara, Neraca Konsolidasi Per 31 Desember 2000 menunjukkan
aktiva yang dimiliki sebesar Rp 2.516,36 milyar, jumlah kewajiban yang

dimiliki sebesar Rp 757, 00 milyar, dan jumlah ekuitas Rp 1.750,31 milyar.
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C. PT. Citatah Tbk

PT. Citatah bergerak dalam penggalian, dan pendistribusian marmer
dan bahan-bahan batu lain. Perusahaan didirikan pada tanggal 26 September
1974. Pada Januari 1996, perusahaan mengakuisisi perusahaan marmer di
Pangkep Sulawesi Selatan. Pada tanggal 30 Juli 1996, saham perusahaan
ditawarkan pada masyarakat di Bursa Etek Jakarta (BEJ).

Berdasarkan Laporan Laba Rugi Perusahaan untuk periode yang
berakhir 31 Desember 2000, PT. Citatah mencapai penjualan bersih sebesar
Rp 137, 574 juta dan mengalami kerugian sebesar Rp 182, 334 juta.
Sementara, Neraca Konéolidasi Per 31 Desember 2000 menunjukkan aktiva
yang dimiliki sebesar Rp 355, 200 juta, jumlah kewajiban yang dimiliki

sebesar Rp 555, 698 juta, dan jumlah ekuitas ( Rp 200, 498 juta ).

D. PT. International Nickel Indonesia Thk

PT. Inco bergerak dalam bidang usaha penambangan, pengolahan,
penyimpanan, pengangkutan dan pemasaran nikel beserta produk mineral
tergabung lainnya. Perusahaan menghasilkan nikel dalam bentuk matte, yaitu
produk nikel setengah jadi.

Perusahaan didirikan pada tanggal 25 Juli 1968. Dan pada tanggal 16
Mei 1960, perusahaan menawarkan saham kepada masyarakat di Bursa Efek
Jakarta (BEJ). Saham perusahaan sebanyak 58,7 % dimiliki oleh Inco Limited

Kanada, dan 20,1 % dimiliki oleh Sumitomo Metal Mining Co. Ltd Jepang.
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Berdasarkan Laporan Laba Rugi Perusahaan untuk periode yang
berakhir 31 Desember 2002, PT. Inco mencapai penjualan bersih sebesar $
321,048 juta dan mengalami kerugian sebesar $ 30,232 juta. Sementara,
Neraca Konsolidasi Per 31 Desember 2000 menunjukkan aktiva yang dimiliki
sebesar $ 6,012 juta, jumlah kewajiban yang dimiliki sebesar $ 445,716 juta,

dan jumlah ekuitas $ 771,117 juta.

. PT. Tambang Batubara Bukit Asam Tbk

PT. Bukit Asam bergerak dalam bidang usaha eksplorasi,
pengolahan, pemurnian, dan perdagangan bahan galian terutama batubara.
Perusahaan didirikan pada tanggal 2 Maret 1981 berdasarkan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No.42 tahun 1980. Pada tanggal 30 Oktober
1990, pemerintah menggabungkan perum tambang batubara yang memiliki
unit produksi penambangan di Sawah Lunto Sumatera Barat ke dalam
perusahaan. Sejak 3 Desember 2002, seluruh saham perusahaan dicatatkan di
Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan pada tanggal 23 Desember 2002 di Bursa Efek
Surabaya (BES). Kepemilikan saham dikuasai 83,74 % dan masyarakat
16,26%.

Berdasarkan Laporan Laba Rugi Perusahaan untuk periode yang
berakhir 31 Desember .2002, PT. Bukit Asam mencapai penjualan bersih
sebesar Rp 2.163.689 juta dan memperoleh laba bersih sebesar Rp 177.955

juta. Sementara, Neraca Konsolidasi Per 31 Desember 2002 menunjukkan
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aktiva yang dimiliki sebesar Rp 1.985.120 juta, jumlah kewajiban yang

dimiliki sebesar Rp 628.748 juta, dan jumlah ekuitas Rp 1.356.372 juta.

. PT. Timah Tbk

PT. Timah bergerak dalam bidang usaha pertambangan,
perindustrian, perdagangan, pengangkutan, dan jasa timah. PT. Timah
didirikan pada tanggal 2 Agustus 1976 dengan nama PT. Tambang Timah
(Persero) dan pada tanggal 7 Mei 1998 menjadi Perusahaan Perseoan PT.
Timah Tbk.

Berdasarkan Laporan Laba Rugi Perusahaan untuk periode yang
berakhir 31 Desember 2000, PT. Timah mencapai penjualan bersih sebesar Rp
1.636.994 juta dan memperoleh laba bersih sebesar Rp 331.567 juta.
Sementara, Neraca Konsolidasi Per 31 Desember 2000 menunjukkan aktiva
yang dimiliki sebesar Rp 2.061.938 juta, jumlah kewajiban yang dimiliki

sebesar Rp 460.265 juta, dan jumlah ekuitas Rp 1.601.661 juta.
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BABY

PEMAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN

A. Pemaparan Data

1. Identifikasi Informasi Lingkungan Hidup dalam Laporan Tahunan

a. Informasi Lingkungan Hidup dan Jenis Informasi Lingkungan

Hidup

Pada tabel II ditunjukkan informasi lingkungan hidup yang

disajikan dalam laporan keuangan dari enam perusahaan pertambangan

yang diteliti, dan jenis informasi lingkungan hidup.

Tabel I1
Informasi lingkungan hidup dan jenis informasi dalam laporan tahunan
Nama Informasi Lingkungan Hidup Kua | Ku |
Perusahaan lita- | anti-
tif | tatif
PT. Alter Abadi - Tidak menyajikan -
Thbk
PT. Aneka | 1. Memperhatikan kelestarian lingkungan. N
2. Memperhatikan kelestarian lingkungan. \
Tambang Thk 3. Sosialisasi tentang bahaya penambangan |
liar dan pencemaran air raksa pada
masyarakat.
4. Pengembalian fungsi asli lahan setelah | <
penambangan selesai.
5. Menjaga kelestarian lingkungan. \
6. Memperoleh sertifikat ISO 14001. vV
7. Mengeluarkan biaya untuk lingkungan. \
8. Melakukan aktivitas netralisasi limbah, | v
rehabilitasi  lahan, penataan lahan,
reklamasi, dan revegetasi.
9. Memperoleh ISO 14001, \
10. Pembangunan sistem  manajemen | v
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Lanjutan Tabel II

lingkungan.

11. Biaya pengelolaan lingkungan hidup
ditangguhkan.

12. Taksiran-  kewajiban pengelolaan
lingkungan hidup.

13. Amortisasi biaya pengelolaan
lingkungan hidup ditangguhkan.

14. Evaluasi dan pencadangan biaya |
pengelolaan lingkungan hidup.

15. Perhitungan perubahan akun taksiran
kewajiban  pengelolaan  lingkungan
hidup.

16. Pengaruh peraturan pengelolaan |
lingkungan hidup terhadap kegiatan
perusahaan.

17. Kebijakan perusahaan untuk memenuhi |
peraturan lingkungan hidup.

18. Persetujuan pemerintah atas laporan |
lingkungan hidup perusahaan.

PT. Citatah Tbk - Tidak menyajikan -
PT. 1. Perbaikan lingkungan hidup melalui |
International perbaikan fasilitas pabrik.

2. Mengelola  sumber daya alam| <
Nickel Indonesia berdasarkan tanggung jawab lingkungan.
Thk 3. Melindungi lingkungan hidup. \/

4. Melestarikan lingkungan hidup. \

5. Melestarikan danau. \/

6. Pemantauan limbah. \

7. Penghijauan kembali.

8. Menelaah rencana penghijauan. v

9. Cadangan jaminan reklamasi.

10. Pemindahan laba bersih ke cadangan
jaminan reklamasi.

11. Pengaruh  peraturan  perundangan | V
mengenai lingkungan hidup terhadap
kegiatan perusahaan.

12. Kebijakan perusahaan untuk memenuhi |
peraturan lingkungan hidup.

13. Pengeluaran untuk lingkungan hidup | <
dibebankan pada laporan laba rugi.

14. Peraturan direktorat jendral |

pertambangan  tentang  penyediaan
jaminan reklamasi.
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Lanjutan Tabel II

15. Kebijakan perusahaan untuk membentuk |
cadangan jaminan reklamasi.

16. Persetujuan  pemerintah  atas studi |
evaluasi dan rencana pemantauan
lingkungan hidup.

17. Penyelesaian inisiatif-inisiatif |
lingkungan hidup.

18. Pengelnaran untuk lingkungan hidup
tahun 2000.

PT. Tambang | 1. Pelestarian lingkungan hidup dengan| <

Batubara Bukit menerapkan sistem manajemen
lingkungan.

Asam Tbk 2. Membuat kebijakan serta sasaran|
lingkungan dan menerapkan sistem
manajemen lingkungan.

3. Berkembang hamonis bersama |
lingkungan.

4. Pengelolaan dan pelestarian lingkungan. |

5. Revegetasi lingkungan tambang, \/

6. Kebijakan lingkungan perusahaan. |

7. Kepedulian untuk menjaga kelestarian |
alam.

8. Kegiatan pengelolaan lingkungan di|
perusahaan.

9. Kegiatan revegetasi yang sudah
dilakukan.

10. Penyisihan beban pengelolaan
lingkungan hidup.

11. Restorasi, rehabilitasi, dan biaya V
lingkungan hidup dibebankan pada biaya
produksi.

12. Kewajiban perusahaan untuk restorasi |
dan rehabilitasi.

13. Penjelasan akun penyisihan beban |
pengelolaan lingkungan hidup.

PT. Timah Tbk | 1. Kesadaran direksi atas dampak kegiatan |
perusahaan terhadap lingkungan hidup.

2. Ketaatan dan kepatuhan pada undang-| <
undang dan  peraturan  prosedur
konservasi lingkungan.

3. Penerbitan buku yang secara rinci|

menjelaskan tanggung Jawab
lingkungan.
Penyisihan biaya pencegahan perusakan
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Lanjutan Tabel II

dan rehabilitasi lingkungan.
5. Biaya pencegahan perusakan dan|
rehabilitasi lingkungan.
6. Pengaruh peraturan atau undang-undang |
lingkungan hidup terhadap kegiatan
perusahaan.
7. Kebijakan perusahaan untuk memenuhi | V
peraturan pemerintah.
8. Penyisihan biaya pencegahan perusakan |
dan rehabilitasi lingkungan berdasarkan
undang-undang lingkungan hidup.
9. Persetujuan pemerintah atas laporan |
lingkungan perusahaan.
10. Pembentukkan  biaya pencegahan |
perusakan dan rehabilitasi lingkungan.
11. Kegiatan pencegahan perusakan dan| <
rehabilitasi lingkungan sesuai dengan
RKL dan RPL.

Sumber. data sekunder, diolah.
b. Tempat Penyajian Informasi Lingkungan Hidup dalam Laporan
Tahunan
Pada tabel I ditunjukkan tempat penyajian informasi

lingkungan hidup dalam laporan tahunan enam perusahaan tambang

yang diteliti.

Tabel 111

Tempat penyajian informasi lingkungan hidup dalam laporan tahunan

Nama Perusahaan Tempat Penyajian
PT. Alter Abadi Tbk

PT. Aneka Tambang Tbk Misi Perusahaan

Strategi Perusahaan

Sambutan Direktur Utama
Pengembangan Perusahaan
Pemberdayaan Masyarakat Dan
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Lanjutan tabel III

Lingkungan

Falsafah Lingkungan

Neraca

Laporan Laba Rugi

Catatan Atas Laporan Keuangan

PT. Citatah Tbk

PT. International Nickel Indonesia Ringkasan Tahun 2000

Laporan Dewan Komisaris
Laporan Direksi

Neraca

Laporan Perubahan Ekuitas
Catatan Atas Laporan Keuangan

Tbk

PT. Tambang Batubara Bukit Asam Profil Perusahaan

Misi Perusahaan

Sambutan Direktur Utama
Kinerja Operasional Tahun 2000
Neraca

Catatan Atas Laporan Keuangan

Tbk

PT. Timah Tbk

Tata Kelola Perusahaan
e Neraca
e (atatan Atas Laporan Keuangan

Sumber: data sekunder, diolah.

B. Pembahasan
1. Pengidentifikasian dan Pengkomunikasian Informasi Lingkungan
Hidup
Keterkaitan akuntansi dengan lingkungan hidup dapat dilihat
dengan adanya informasi-informasi lingkungan hidup yang diungkap /

dikomunikasikan perusahaan, berdasarkan pendapat dari para ahli dan

54



penelitian yang sudah dilakukan, enam informasi lingkungan hidup

tersebut adalah:

Komitmen lingkungan hidup perusahaan

- Rencana dan strategi lingkungan hidup perusahaan

- Prestasi lingkungan hidup perusahaan

-  Ketaatan dan kepatuhan perusahaan terhadap undang-undang

lingkungan hidup

- Tindakan yang sudah diambil perusahaan untuk lingkungan hidup

- Pengaruh kewajiban lingkungan pada keuangan perusahaan
Perusahaan dapat menggunakan laporan tahunan (annual report)

sebagai media pengkomunikasian informasi lingkungan hidup. Menurut

Kruze (1996: 38), laporan tahunan dapat digunakan untuk menunjukkan

praktek ramah lingkungan perusahaan.

2. Informasi Lingkungan Hidup dan Jenis Informasi Lingkungan Hidup
a. Pengelompokkan Informasi Lingkungan Hidup

Berbagai informasi lingkungan hidup di tabel II
dikelompokkan menjadi enam kelompok informasi lingkungan hidup.
Hal itu bisa dilihat pada tabel IV. Enam kelompok informasi
lingkungan hidup adalah: komitmen lingkungan hidup (16,67 %),
rencana dan strategi lingkungan hidup (6,67 %), prestasi lingkungan
hidup (10,00 %), ketaatan dan kepatuhan terhadap peraturan

lingkungan hidup (15,00 %), tindakan yang sudah diambil untuk
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lingkungan hidup (23,33 %), dan pengaruh kewajiban lingkungan

terhadap keuangan perusahaan (28,33 %).

Tabel IV

Pengelompokkan informasi lingkungan hidup

Kelompok Informasi Lingkungan Hidup Jumlah %
Informasi
Lingkungan
Hidup
Komitmen Lingkungan Hidup : 10 16,67
Rencana dan Strategi Lingkungan Hidup 4 6,67
Prestasi Lingkungan Hidup 6 10,00
Ketaatan dan Kepatuhan Terhadap Peraturan 9 15,00
Lingkungan Hidup
Tindakan yang Sudah Diambil untuk Lingkungan 14 23,33
Hidup
Pengaruh Kewajiban Lingkungan pada Keuangan 17 28,33
Perusahaan
Jumlah 60 100

Sumber: dari tabel II, diolah.

b. Jenis Informasi Lingkungan Hidup
Tabel V menunjukkan bahwa sebagian besar (75,00 %)
informasi lingkungan hidup disajikan dalam informasi kualitatif, 21,67
% informasi lingkungan hidup disajikan dalam informasi kuantitatif,
dan 3,33 % informasi lingkungan hidup disajikan dalam informasi
kualitatif dan kuantitatif. Informasi kualitatif berupa informasi narasi

yang memaparkan komitmen, peraturan yang berlaku, kegiatan yang
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sudah dilakukan, kebijakan perusahaan, dan misi perusahaan yang
terkait dengan lingkungan hidup dengan kata-kata. Sedangkan
informasi kuantitatif berupa informasi yang dijelaskan dengan angka-
angka, dapat berupa jumlah rupiah atau unit barang, misalnya tentang
besarnya biaya, taksiran kewajiban, cadangan jaminan, dan penyisihan
beban yang dikeluarkan atau dibentuk perusahaan untuk keperluan

pengelolaan lingkungan hidup.

Tabel V
Jenis informasi lingkungan hidup
Keterangan Jumlah %

Informasi lingkungan hidup dalam bentuk kualitatif 45 75,00
Informasi lingkungan hidup dalam bentuk kuantitatif 13 21,67
Informasi lingkungan hidup dalam bentuk kualitatif dan
kuantitaf 2 3,33
Jumlah 60 100

Sumber: dari tabel 11, diolah.

3. Tempat Penyajian Informasi Lingkungan Hidup Dalam Laporan
Tahunan
a. Perusahaan yang Menyajikan dan Tidak Menyajikan Informasi
Lingkungan Hidup Dalam Laporan Tahunan
Tabel VI menunjukkan perusahaan yang menyajikan dan tidak
menyajikan informasi lingkungan hidup dalam laporan tahunannya.

Dari 6 perusahaan pertambangan yang diteliti terdapat 4 perusahaan
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yang menyajikan informasi lingkungan hidup dalam laporan tahunan,

yaitu: PT Aneka Tambang Tbk, PT. International Nickel Indonesia Tbk,

PT. Tambang Batubara Bukit Asam Tbk, dan PT. Timah Tbk.

Sedangkan 2 perusahaan lainnya tidak menyajikan informasi

lingkungan hidup dalam laporan tahunan, yaitu: PT Alter Abadi Tbk

dan PT. Citatah Tbk. Kedua perusahaan tidak menyajikan informasi

lingkungan hidup dalam laporan tahunan mungkin disebabkan kedua

perusahaan itu mengalami kerugian dan defisiensi modal pada tahun

2000.
Tabel VI
Perusahaan yang menyajikan dan tidak menyajikan informasi lingkungan
hidup

Keterangan Jumlah %

Perusahaan yang menyajikan informasi lingkungan hidup 4 66,67
dalam laporan tahunan
Perusahaan yang tidak menyajikan informasi lingkungan 2 33,33
hidup dalam laporan tahunan
Jumlah 6 100

Sumber: dari tabel III, diolah.

b Jumlah Tempat Penyajian Informasi Lingkungan Hidup Dalam

Laporan Tahunan

Pada 4 perusahaan yang menyajikan informasi lingkungan

hidup dalam laporan tahunan, terdapat 16 tempat dalam laporan tahunan
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yang digunakan oleh perusahaan untuk menyajikan informasi
lingkungan hidup. Neraca dan catatan atas laporan keuangan digunakan
oleh 4 perusahaan, sambutan direktur utama dan misi perusahaan
digunakan oleh 2 perusahaan. Sedangkan tempat-tempat lainnya
masing-masing digunakan oleh 1 perusahaan. Tempat penyajian

tersebut dapat dilihat pada tabel VII.

Tabel VII

Tempat penyajian informasi lingkungan hidup dalam laporan

tahunan

Tempat penyajian Jumlah %
perusahaan
yang
menyajikan

Catatan Atas Laporan Keuangan 4 66,67
Neraca 4 66,67
Sambutan Direktur Utama 2 33,33
Misi Perusahaan 2 33,33
Falsafah Lingkungan 1 16,67
Kinerja Operasional Tahun 2000 1 16,67
Laporan Direksi 1 16,67
Laporan Laba Rugi 1 16,67
Laporan Perubahan Ekuitas 1 16,67
Laporan Dewan Komisaris 1 16,67
Profil Perusahaan 1 16,67
Pengembangan Perusahaan 1 16,67
Pemberdayaan Masyarakat Dan Lingkungan 1 16,67
Ringkasan Tahun 2000 1 16,67
Strategi Perusahaan 1 16,67
Tata Kelola Perusahaan 1 16,67

Sumber: dari tabel 111, diolah.
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BAB VI

KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Akuntansi digunakan sebagai alat komunikasi berkaitan dengan

lingkungan hidup dapat dilakukan dengan cara :

L.

Menyajikan informasi lingkungan hidup melalui laporan keuangan

Penyajian informasi lingkungan hidup melalui laporan keuangan terdiri
dari penyajian informasi lingkungan hidup pada neraca (66,67 %), laporan
laba rugi (16,67 %), laporan perubahan ekuitas (16,67 %), dan catatan atas

laporan keuangan (66,67 %).

Menyajikan informasi lingkungan hidup melalui pelaporan keuangan
selain laporan keuangan.

Penyajian informasi lingkungan hidup melalui pelaporan keuangan selain
laporan keuangan terdiri dari penyajian informasi lingkungan hidup pada
sambutan direktur utama (33,33 %), misi perusahaan (33,33 %), falsafah
lingkungan (16,67 %), kinerja operasional tahun 2000 (16,67 %), laporan
direksi (16,67 %), laporan dewan komisaris (16,67 %), profil perusahaan
(16,67%), pengembangan perusahaan (16,67%), pemberdayaan
masyarakat dan lingkungan (16,67 %), ringkasan tahun 2000 (16,67 %),

strategi perusahaan (16,67 %), dan tata kelola perusahaan (16,67 %).
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Informasi lingkungan hidup yang disajikan adalah :
1. Komitmen lingkungan hidup (16,67 %)
2. Rencana dan strategi lingkungan hidup (6,67 %)
3. Prestasi lingkungan hidup (10,00 %)
4. Ketaatan dan kepatuhan terhadap peraturan lingkungan hidup
(15,00%)
5. Tindakan yang sudah diambil untuk lingkungan hidup (23,33 %)
6. Pengaruh kewajiban lingkungan terhadap keuangan perusahaan
(28,33 %).
Penyajian informasi lingkungan hidup, baik melalui laporan
keuangan atau melalui pelaporan keuangan selain laporan keuangan

sebagian besar (75,00 %) disajikan dalam informasi kualitatif.

B. Keterbatasan Penelitian
Adapun kelemahan atau keterbatasan pada penelitian ini antara lain:

1.  Penelitian ini terbatas pada pengidentifikasian dan cara
pengkomunikasian informasi lingkungan hidup, tidak membahas
mengenai metode pengukurannya.

2. Sampel penelitian dibatasi hanya pada enam perusahaan
pertambangan.

3. Periode laporan tahunan yang dijadikan sampel penelitian hanya satu

tahun.
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C. Saran
Penelitian ini diharapkan dapat menambah perbendaharaan referensi
dalam penelitian berikutnya. Oleh karena itu perlu ada pengembangan
penelitian, yaitu:
1. Penelitian yang membahas cara atau metode pengukuran informasi
lingkungan hidup.
2. Menambah jumlah perusahaan yang dijadikan sampel penelitian dan tidak
terbatas pada bidang usaha pertambangan saja.
3. Periode laporan tahunan yang dijadikan sampel penelitian perlu

diperpanjang,
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Lampiran 1

DAFTAR INFORMASI LINGKUNGAN HIDUP YANG DISAJIKAN

DALAM LAPORAN TAHUNAN

PT. Aneka Tambang Tbk ( Tahun 2000 )

1.
2.

het

® =N o »n oA

10.

11
12

13.

16.

17.

18.

Memperhatikan kelestarian lingkungan. Hal. 5
Memperhatikan kelestarian lingkungan. Hal.6

Sosialisasi - tentang bahaya penambangan liar dan pencemaran air raksa
pada masyarakat. Hal.21

Pengembalian fungsi asli lahan setelah penambangan selesai. Hal.44
Menjaga kelestarian lingkungan. Hal.45

Memperoleh sertifikat ISO 14001. Hal.45

Mengeluarkan biaya untuk lingkungan. Hal.45

Melakukan aktivitas netralisasi limbah, rehabilitasi lahan, penataan lahan,
reklamasi, dan revegetasi. Hal .45

Memperoleh ISO 14001. Hal.63

Pembangunan sistem manajemen lingkungan. Hal.63

. Biaya pengelolaan lingkungan hidup ditangguhkan. Hal.79

Taksiran kewajiban pengelolaan lingkungan hidup. Hal.80
Amortisasi biaya pengelolaan lingkungan hidup ditangguhkan. Hal.82

. Evaluasi dan pencadangan biaya pengelolaan lingkungan hidup. Hal.96
15.

Perhitungan perubahan akun taksiran kewajiban pengelolaan lingkungan
hidup. Hal.114

Pengaruh peraturan pengelolaan lingkungan hidup terhadap kegiatan

perusahaan. Hal. 122

Kebijakan perusahaan untuk memenuhi peraturan lingkungan hidup.
Hal.122

Persetujuan pemerintah atas laporan lingkungan hidup perusahaan.
Hal. 122

PT. International Nickel Indonesia ( Tahun 2002 )

1.

Perbaikan lingkungan hidup melalui perbaikan fasilitas pabrik. Hal.4



Lampiran 2

12.

13.

14.

15.
16.

17.
18.

Mengelola sumber daya alam berdasarkan tanggung jawab lingkungan.
Hal.9

Melindungi lingkungan hidup. Hal.9

Melestarikan lingkungan hidup. Hal.27

Melestarikan danau. Hal.30

Pemantauan limbah. Hal.30

Penghijauan kembali. Hal.30

Menelaah rencana penghijauan. Hal.30

Cadangan jaminan reklamasi. Hal.47

. Pemindahan laba bersih ke cadangan jaminan reklamasi. Hal.48

. Pengaruh peraturan perundangan mengenai lingkungan hidup terhadap

kegiatan perusahaan. Hal.54
Kebijakan perusahaan untuk memenuhi peraturan lingkungan hidup.

Hal 54

Pengeluaran untuk lingkungan hidup dibebankan pada laporan laba rugi.
Hal .54

Peraturan Direktorat Jendral Pertambangan tentang penyediaan jaminan
reklamasi. Hal.72
Kebijakan perusahaan untuk membentuk cadangan dana reklamasi. Hal.72

Persetujuan pemerintah atas studi evaluasi dan rencana pemantauan

lingkungan hidup. Hal.73
Penyelesaian inisiatif-inisiatif lingkungan hidup. Hal. 74

Pengeluaran untuk lingkungan hidup tahun 2000. Hal.74

PT. Tambang Batubara Bukit Asam (Tahun 2002)

1.

o

Pelestarian lingkungan hidup dengan menerapkan sistem manajemen
lingkungan. Hal. 14

Membuat kebijakan serta sasaran lingkungan dan menerapkan sistem

manajemen lingkungan. Hal.14

3. Berkembang harmonis bersama lingkungan. Hal.19

Pengelolaan dan pelestarian lingkungan. Hal .29



Lampiran 3

12.
13.

Revegetasi lingkungan tambang. Hal.29

Kebijakan lingkungan perusahaan. Hal.35

Kepedulian untuk menjaga kelestarian alam. Hal.35
Kegiatan pengelolaan lingkungan di perusahaan. Hal.35
Kegiatan revegetasi yang sudah dilakukan. Hal.36

. Penyisihan beban pengelolaan lingkungan hidup. Hal.63

. Restorasi, rehabilitasi dan biaya lingkungan hidup dibebankan pada biaya

produksi. Hal.78
Kewajiban perusahaan untuk restorasi dan rehabilitasi. Hal.78

Penjelasan akun penyisihan beban pengelolaan lingkungan hidup. Hal. 104

PT. Timah ( Tahun 2002)

1.

10.

11.

Kesadaran direksi atas dampak kegtatan perusahaan terhadap lingkungan
hidup. Hal.22

Ketaatan dan kepatuhan pada undang-undang dan peraturan prosedur dan
konservasi lingkungan. Hal .22

Penerbitan buku yang secara rinci menjelaskan tanggung jawab
lingkungan. Hal.22

Penyisihan biaya pencegahan perusakan dan rehabilitasi lingkungan.
Hal.25

Biaya pencegahan perusakan dan rehabilitasi lingkungan. Hal .37

Pengaruh peraturan atau undang-undang lingkungan hidup terhadap
kegiatan perusahaan. Hal.63

Kebijakan perusahaan untuk memenuhi peraturan pemerintah. Hal.63
Penyisihan biaya pencegahan perusakan dan rehabilitasi lingkungan
berdasar undang-undang lingkungan hidup. Hal.63

Persetujuan pemerintah atas laporan lingkungan perusahaan. Hal 63
Pembentukkan biaya pencegahan perusakan dan rehabilitasi lingkungan.

Hal.63

Kegiatan pencegahan perusakan dan rehabilitasi lingkungan sesuai dengan
RKL dan RPL. Hal.63



PENGELOMPOKKAN INFORMASI LINGKUNGAN HIDUP DALAM LAPORAN TAHUNAN

Kelompok Informasi

Lingkungan Hidup

Informasi Lingkungan Hidup

Jumlah

Y%

Komitmen lingkungan

hidup

Memperhatikan kelestarian lingkungan. 1

Pengembalian fungsi asli lahan setelah penambangan selesai. 4
Menjaga kelestarian lingkungan. 5

Mengelola sumber daya alam berdasar tanggung jawab lingkungan. 2
Melindungi lingkungan hidup. 3

Melestarikan lingkungan hidup.4

Berkembang harmonis bersama lingkungan. 3

Pengelolaan dan pelestarian lingkungan. 4

Kepedulian untuk menjaga kelestarian alam. 7

Kesadaran atas dampak kegiatan perusahaan terhadap lingkungan
perusahaan. 1

10

16,67

Rencana dan strategi

lingkungan hidup

Memperhatikan kelestarian lingkungan. 2

Pelestarian lingkungan hidup dengan menerapkan sistem manajemen
lingkungan. 1

Kebijakan lingkungan perusahaan. 6

Kegiatan pengelolaan lingkungan di perusahaan. 8

6,67

Prestasi lingkungan hidup

Memperoleh sertifikat ISO 14001. 6
Memperoleh sertifikat ISO 14001. 9

10,00

Persetujuan pemerintah atas laporan lingkungan perusahaan. 8
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Persetujuan perusahaan atas studi evaluasi dan rencana pemantauan
lingkungan hidup perusahaan. 16

Persetujuan pemeriutah atas laporan lingkungan perusahaan. 9
Kegiatan pencegahan perusakan dan rehabilitasai lingkungan sesuai
dengan RKL dan RPL. 11

Ketaatan dan kepatuhan

perusahaan terhadap
peraturan lingkungan
hidup

Pengaruh peraturan pengelolaan lingkungan hidup terhadap kegiatan
perusahaan. 16

Kebijakan perusahaan untuk memenuhi peraturan lingkungan
hidup.17

Pengaruh peraturan perundangan mengenai lingkungan hidup terhadap
kegiatan perusahaan. 11

Kebijakan perusahaan untuk memenuhi peraturan lingkungan
hidup.12

Peraturan Direktorat Jendral Pertambangan tentang penyediaan
jaminan reklamasi. 14

Ketaatan dan kepatuhan pada undang-undang dan peraturan prosedur
dan konservasi lingkungan. 2

Pengaruh peraturan atau undang-undang lingkungan hidup terhadap
kegiatan perusahaan. 6

Kebijakan perusahaan untuk memenuhi peraturan pemerintah. 7
Penyisihan biaya pencegahan perusakan dan rehabilitasi lingkungan
berdasar undang-undang lingkungan hidup. 8

15,00

Tindakan yang sudah

diambil perusahaan untuk

Sosialisasi tentang bahaya penambangan liar dan pencemaran air raksa
pada masyarakat. 3
Melakukan aktivitas netralisasi limbah, rehabilitasi lahan, penataan

14

2333
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lingkungan hidup

lahan, reklamasi, dan revegetasi. 8

Pembangunan system manajemen lingkungan. 10

Perbaikan lingkungan hidup melalui perbaikan fasilitas pabrik. 1
Melestarikan danau. 5

Pemantauan limbah. 6

Penghijauan kembali. 7

Menelaah rencana penghijauan. 8

Kebijakan perusahaan untuk membentuk cadangan dana reklamasi. 15
Penyelesaian inisiatif-inisiatif lingkungan hidup. 17

Membuat kebijakan serta sasaran lingkungan dan menerapkan sistem
manajemen lingkungan. 2

Revegetasi lingkungan tambang. 5

Kegiatan revegetasi yang sudah dilakukan. 9

Penerbitan buku yang secara rinci menjelaskan tanggung jawab
lingkungan. 3

Pengaruh kewajiban
lingkungan terhadap

keuangan perusahaan

Mengeluarkan biaya untuk lingkungan. 7

Biaya pengelolaan lingkungan hidup ditangguhkan. 11

Taksiran kewajiban pengelolaan lingkungan hidup. 12

Amortisasi biaya pengelolaan lingkungan hidup ditangguhkan. 13
Evaluasi dan pencadangan biaya pengelolaan lingkungan hidup. 14
Perhitungan perubahan akun taksiran kewajiban pengelolaan
lingkungan hidup. 15

Cadangan jaminan reklamasi. 9

Pemindahan laba bersih ke cadangan jaminan reklamasi. 10
Pengeluaran untuk lingkungan hidup dibebankan pada laporan laba
rugi. 13

17

28.33
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Pengeluaran untuk lingkungan hidup tahun 2000. 18

Penyisihan beban pengelolaan lingkungan hidup. 10

Restorasi, rehabilitasi, dan biaya lingkungan hidup dibebankan pada
biaya produksi. 11

Kewajiban perusahaan untuk restorasi dan rehabilitasi. 12

Penjelasan akun penyisihan beban pengelolaan lingkungan hidup. 13
Penyisihan biaya pencegahan perusakan dan rehabilitasi lingkungan. 4
Biaya pencegahan perusakan dan rehabilitasi lingkungan. 5
Pembentukan biaya pencegahan perusakan dan rehabilitasi
lingkungan. 10
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INFORMASI LINGKUNGAN HIDUP DAN JENIS INFORMASI DALAM LAPORAN TAHUNAN

Nama Informasi Lingkungan Hidup Kualitatif | Kualitatif
Perusahaan

PT. Alter Abadi - Tidak menyajikan -

Tbk

PT. Aneka | 1. Memperhatikan kelestarian lingkungan. R

Tambane Thk 2. Memperhatikan kelestarian lingkungan. . V

ambang 3. Sosialisasi tentang bahaya penambangan liar dan pencemaran air raksa pada Y
masyarakat.
4. Pengembalian fungsi asli lahan setelah penambangan selesai. Y
5. Menjaga kelestarian lingkungan. v
6. Memperoleh sertifikat ISO 14001. v
7. Mengeluarkan biaya untuk lingkungan. v
8. Melakukan aktivitas netralisasi limbah, rehabilitasi lahan, penataan lahan, N N
reklamasi, dan revegetasi.

9. Memperoleh ISO 14001, v
10.  Pembangunan sistem manajemen lingkungan. v
11.  Biaya pengelolaan lingkungan hidup ditangguhkan. V
12.  Taksiran kewajiban pengelolaan lingkungan hidup. V
13.  Amortisasi biaya pengelolaan lingkungan hidup ditangguhkan. V
14.  Evaluasi dan pencadangan biaya pengelolaan lingkungan hidup. V
15.  Perhitungan perubahan akun taksiran kewajiban pengelolaan lingkungan v

hidup.
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16.  Pengaruh peraturan pengelolaan lingkungan hidup terhadap kegiatan v
perusahaan.
17.  Kebijakan perusahaan untuk memenuhi peraturan lingkungan hidup. V
18.  Persetujuan pemerintah atas laporan lingkungan hidup perusahaan. V
"PT. Citatah Thk - Tidak menyajikan -
PT. 1. Perbaikan lingkungan hidup melalui perbaikan fasilitas pabrik. W\/
. 2. Mengelola sumber daya alam berdasarkan tanggung jawab lingkungan.
International 3. Melindungi lingkungan hidup. \
Nickel Indonesia | 4. Melestarikan lingkungan hidup. N
Thk 5. Melestarikan danau. v
6. Pemantauan limbah. V
7. Penghijauan kembali. v
8. Menelaah rencana penghijauan. v
9. Cadangan jaminan reklamasi. v
10. Pemindahan laba bersih ke cadangan jaminan reklamasi. V
11. Pengaruh peraturan perundangan mengenai lingkungan hidup terhadap kegiatan V
perusahaan.
12. Kebijakan perusahaan untuk memenuhi peraturan lingkungan hidup. V
13. Pengeluaran untuk lingkungan hidup dibebankan pada laporan laba rugi. V
14. Peraturan direktorat jendral pertambangan tentang penyediaan jaminan V
reklamasi.
15. Kebijakan perusahaan untuk membentuk cadangan jaminan reklamasi. v
16. Persetujuan pemerintah atas studi evaluasi dan rencana pemantauan lingkungan V
hidup.
17. Penyelesaian inisiatif-inisiatif lingkungan hidup. \
18. Pengeluaran untuk lingkungan hidup tahun 2600. V
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'PT. Tambang
Batubara Bukit
Asam Tbk

PT. Timah Tbk
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Pelestarian lingkungan hidup dengan menerapkan sistem manajemen
lingkungan.

Membuat kebijakan serta sasaran lingkungan dan menerapkan sistem
manajemen lingkungan.

Berkembang hamonis bersama lingkungan.

Pengelolaan dan pelestarian lingkungan.

Revegetasi lingkungan tambang.

Kebijakan lingkungan perusahaan.

Kepedulian untuk menjaga kelestarian alam.

Kegiatan pengelolaan lingkungan di perusahaan.

Kegiatan revegetasi yang sudah dilakukan.

. Penyisihan beban pengelolaan lingkungan hidup.
. Restorasi, rehabilitasi, dan biaya lingkungan hidup dibebankan pada biaya

produksi.

. Kewajiban perusahaan untuk restorasi dan rehabilitasi.
. Penjelasan akun penyisihan beban pengelolaan lingkungan hidup.

Lol L L 2 L <_ <

Kesadaran direksi atas dampak kegiatan perusahaan terhadap lingkungan hidup.
Ketaatan dan kepatuhan pada undang-undang dan peraturan prosedur konservasi
lingkungan.

Penerbitan buku yang secara rinci menjelaskan tanggung jawab lingkungan.
Penyisihan biaya pencegahan perusakan dan rehabilitasi lingkungan.

Biaya pencegahan perusakan dan rehabilitasi lingkungan.

Pengaruh peraturan atau undang-undang lingkungan hidup terhadap kegiatan
perusahaan.

Kebijakan perusahaan untuk memenuhi peraturan pemerintah.

Penyisihan biaya pencegahan perusakan dan rehabilitasi lingkungan
berdasarkan undang-undang lingkungan hidup.

|
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' 9. Persetujuan pemerintah atas laporan lingkungan perusahaan.
10. Pembentukkan biaya pencegahan perusakan dan rehabilitasi lingkungan.

11. Kegiatan pencegahan perusakan dan rehabilitasi lingkungan sesuai dengan RKL
dan RPL.

< <2 <L
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